BAB:: III
EABSAHAN RAJA-RAJA BARU MATARAM

A. Pengertian Keabsahan raja-raja baru Mataram
Seorang calon raja untuk memperoleh kedudukan
sebagal raga masih perlu kesepakatan, hingga men-—
dapatlkan keabsahan. Xeabsahan adalalah "keyakinan
anggo ta=~angeota masyarakat bahwa wewenang . yang
ada pada seseorang, Kelompok atau penguasa adalah

1)

wajar dan patut dihormati, "Kewajaran™ disini
berdasar suatu anggapan bahwa wewenang iltu sesual
dengan asas-asas dan prosedur yang telah diterima
secara luas dalam masgyarakatnya. Jadi mereka yang
diperintah menganggap wajar bila peraturan-pera -
turan dan keputusan-keputusan yang dikeluarkan pe-
nguasa dipatuhi dan dipertahankan; sehingga calon
penguasa dalam sebuah kerzjaan tidak cukup dengan
kedudukan yang telah diperoleh itu kemudian Dbisa
melaksanakan pemerintahan; namun masih perlu ke-
absahan sebagai hal yang penting bahwa raja ter-
sebut telah diyakini kedudukannya oleh masyarakat.
Begitu juga yang dimaksud dengan "Keabsahan

raja-raja baru Mataram"; adalah bahwa raja Mata-
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ram, setelah mengalami pergantian raja baru, peng-
ganti raja sebelumnya (ayah dari raja baru) tidak
bisa langsung menggantikan posisi raja lam; yaitu
langsung berkuasa, memerintah dan menjaelankan pro-
gram-program pemerintah, melainkan masih perlu ke-
dbsahan. Dengan keabszahan tersebut raja baru Mata-
ram bisa melaksanakan wewenang dan peraturan-pera-
turannya dianggap sah oleh magyarakat dan wajib di-
taati serta dikerjakan. David Easton mengatakan
bahwa "Keabsahan merupakan keyakinan dari pihak
anggo ta masyarakat untuk menerima dengan baik dan

mentaati penguasa dan memenuhi tuntutan - tuntutan

rezim itu".g)Sedang Taktor dominan dalam keabszghan
adalah kepercayaan masyarakat terhadap wewenang
Yang dimiliki raja. Sehinggs merupakan langkah

awal bagi seorang raja baru untuk memperolehnya sér
belum melaksanakan yang lain.

Pangeran Puger menggambarkan "raja adalah wara

naning Alloh”.B) Raja adalah wakil, proyeksi atau

layar pel jemaan Tuhan. Méksudnya raja Matarém akan

betul-betul berkuasa mutlak dalam memerintah kera-

. Jaan Mataram; sehingga seluruh perintah dan lars-

ngan harus ditaati. Tentu saja siapa yang melang-

2) Edy Burhan Arifin, Peneraﬁén Kbnsép kelua~
saan dan legitimasi Di Kerajaan Mataran, Jawa Pos,Ra-
¥on, Zo ﬂei I9880

3) G.lloejianto, Konsep kekuasgaan Jawa, Kanigi-
us, Yogyakarta, 1987. h, 127.




gar perintzh dan larangan raja akan terlutuk, di -
kucilkan masysrakat dan hidupnya tidak zkan menda-
pat kebahagaiaan. Raja Mataram bisa menempati po=-
sisi sebagal mana yang diungkapkan oleh  pangeran
Puger diatas, jika raja tersebut telah mendapatkan
keabsahan, Selanjutnya karena raja sebagal penjel-
maan dari Tuhan maka rajs dituntut memiliki sifat-
sifat gebagai mana sifat-sifat Tuhen seperti  pe-

ngasih, penyayang, pemurah, bijaksana dan lain-la-

g

in, Jika rajas bisa bersikap sebagaimena sikap dan
gifat Tuhan, maka raja tersebut akan berkuasa ge-
bagaimana yang dikataksn pangaran Puger yaitu "se-
gala sesuatu di tansh Jawa, bumi tempat kita hidup
air yang kitae minum, rumput dan lain-lain, yang
ada diatas bumi adalah milik raja”.4) Seperti ini-
lah yang dicita-citakan semua raja-raja Jawa Kkhu-
susnya raja Mataram. Adanya kekuasaan semacam inl
menyebablsan semua raja selalu berusaha untuk men-—
dapatkan kedudukan tersebut dan mencari keabsahan
dengan berbagol macam carao

Menurut konsep kekuasaan Jawa, kekuasaan ada-

lah mutlak yang dalam bahaga perdalangan dikatakan

"Gung binasthare b dhendbhs nyokrowati' ( dianggap

sebesar dewa, pemelihareg hultum dan penguasa dunia).

Sehingga raja bisa dikataken "Menang wisesa ing

4) Tpid., n. 121s



= L5 -

sana gari" ( pemegang kekuasaan tertinggi di selu-

)_5)

ruh negri Maksudnya berkuasa sendirian tanpa
pengaruh orang lain kepada orang seluruh  negeri.
Raja yang mempunyai kelkuasasn sebagai mana terse -
but diatas aken menjadi idaman masyarakat dalem se-
buah lerajaan yang diperinteh, jika raja betul-be-
tul konsis dengan segala kuwajiban dan . Wewenang
yang dimiliki, Melihat kekuasaan sang raja sebagai
mana diatas bagi magyarakat Jawa tidak ada pilihan
lain kecuali hanya terserah kehendak raja,
Seorang raja baru akan maliin diyakini keabsa-
hannya jika mampu memperlihatkan
Te Menunjukkan mutu mental atau sikap budi yang
merupakan prascrat kemampuaamnyz untuk berhubu-
ngan dengan alam gaib.G)
Jedi seorang raja harug mempunyai silkep yong mu
lia, berbuii lubur, ramch, tidal: bertindak ka-
sar kecuali dalan keadaen terpakesa dzn demi ke-
wibawaen kerajean. Jika raja bertindak sewenang
wenang den bertindak hkosar yang tak pada tempat
nya sulit okon mendapetlcon keabezhzon ateu diya-
kini lkezbszhannya.

2. Meampu untull memegang leltuscoon
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Seorang raja hmB Bertindak bijaksama dan mampu
mengambil kebijaksanaen yang tepat dalam meng hg—
dapi berbagai macam problem yang berkemasn de~
ngan masyarakal, demgan kepandaisn yawg ia miliki.
3+ Menunjukkan zetesuhannya dalam memeluk agama
iy 561 I it TR I T SN B N
flasyaraket akan nakin _;‘.-'Le;t.fakini lc.egb_sal"r__ha_zg zp.ja_ .
Yaru Hetaran. persebutrsehav ada kBsamasn agama..
B, Sumber dar cara memperolek kesbsahan, raja Mataram .
1. Sumbex keabsahaw raja-raja baru Mataram.
.I Sumber keabsahsn bagi raja-raja bara Mataram
adalah sebagai berikut :
g. Kesinambungen matarantai keturuman,
Yaitu "¥rahing kusuma, rembesing madw’, wiji-
ming tapa, tedske amdara werik". (turunan Iu-
nga, tirisan madu, benik pertapa, tarunan
malta). ) Makeudmya bahwe dirinya adalah ke~
turunar orang-oramg baik), B jeksana, sakti
dam berbtudi meliz, Itn memna merupakan fake-
tor penting dalam mempexrolek keabssham, Jika
magyarakat mengetahui dam mengakui bahwa ra-
Ja baru tersebut keturunman orang-orang yang
mempunyal berbagai kelebihan (oramg super)

8) —————— e ——— e e e s
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maka raja baru tersebut akam mendapat kealwa-

han. Sudah memjadl amggapam umum mgsyaraka'% a";é,
wa. bahvwa oramg yang mempunyai keturumam OXemnf

mulal;, dirfisya pasti punys kemalisenm walaupun

tidak sama persis dengem yamg memmrunkan, Da-

lam pribahasa Jawa "kacang ora mimggal lanjaw

ran®,

Karena pentingnya kesinambungan materanta 1
keturunan sebagai sumber keabsahan maka Xaja
raja Mataram berusaha membuktikan bahwa diri-
nye ketnruman orang-orang yang berpengaruh de~
ngan menunjukkan silsilah keturunanmya. Dew
nganr menunjukkan silsilah keturunaw, raja-ra-
ja Mataram menganggep dirinys mempunyal garis
lurug keturumanm mulai dari mabi Adam sampai
dengan raja-raja dengan melewati tokoh- tokoh
dewata dari Imdia selanjuinyz disambumg de-
ngan raja-raja Hindu di Jawa kemudizm pera
wali selamjutnya membuahkan raja=-raja Mataxem
Adapun gilgilah jitn sebagai berikut :

Sebelah kiri

1. Nabi Muhammad S.A.W

2. Siti Fatimah

%e Jaemal Abidim

4, Mohammad Al Bakiz

5. Jafar Ssddig

6. Kegim A} Kamil (413 Al-Uraid)
7. Muheammad Am Fagib (Idris)

8. Isa AL Baszi (Al Bakir)

9, Akhmad Al-Muhajiz
10. Ubaidfllah



1.
12.
13,
T4o
5.
16.
17
18.
19.
20,
27,
22,
23,

Mohammad

Alwl

A% Al-Gajam (Gazam)
Muhammad

AMwi Amfr Fagih

Abdul Malik

ABdullah Khan Faddin (Amir)
Al Amix Akhmad Syeh Jalaluddin
Jamalnddin Al Husen
Ibrahim Zaenal Akbar

Ali Mugada.

Manlana Ishak 9)

Sunan Giri

Sebelah kanan
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1.
44,
47.

Nabil Adam

Nabl Sis

Sang Ejang Nuxr Cahya
Sang Hjang Nur Rasa
Sang Hyang Weming

Samg Hjang Tunggal
Batara Guru

Brahma

Arjuns

Abimanyn

Parikesit

Jayahaya

Gatayn

Panii dem Camdrakirana
Kuda Ieleax (raja Pajajeran)
Rader Susguzruh

Brawi jay=a '
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Pertemuan antara silsilah bagian kanaun dan ki-

ri adalah sebagal berikut :

Brawijaya
Pndan Kejawan
(Lemtw Peteng)

Ki Getas Pendowo

97 ».S. Sulendraningrat, Sejerah Cirebom, Balal

Pmﬂ'tak?é)‘]’akal"ba, 1'9850 .h-o 27"'280

Samusi Pame, Sejarah Indonesia, Balail Pusta=

ka, Jakarta, 1952, h. 18




-—1}9-

Sunam Gird Ki Ageng Sela
Pg.Saba=Nyai Agemg Saba Ki Ageng Ngenis
Juru Martini Putri = Ki Ageng Pemanshan
Semopati
Panembaham Krapyak (Susulunan Annmyokrowatd)
R.M.Waxryah (Martapura) Panembahan Agung

Abdnr Rahman (Sultan An-
nyakra EKusuma)

Sunen Mangkurat I
Sunan Mangkurat II

Sunan Mangkurat III Sunan Pku Bawapma I
Sunan Mangkurat IV
Pangeran Mangku Bumi Sunan Paku Bawana Il

(Sultan Hamengku Buwana I)

Surman Paku Bawana II1I1
Sul tan-sul tan Yo gyakarta Sunan-sunan Surakarta.
Brawijaya adalah keturunman ke 46 dari nabi Adam, pe-
dangkam Semopati raja. yang pertama kerajaan Mataram
adalah genmerasi ke 52 . 10)

b. Bersumber dari agama dan kepercayaan.
"Hadirnya secara: lengkap kalangan pendeta
dan tokoh-tokoh keagamaan terkemal lalmmya
dalam wpacara penobatan bertujuman . umtuk

memperkuat keabsahan ra.ja:.“‘)
c. Perintah raja lama kepada para pembesar
kerajaan dan pembesar agaméa.
Perintah raja lama tersebut merupakan ca-
ra: untuk menansmkan kepercayaan kepada me-

reka bahwa raja yang akan menduduki tahta

707
11)

M.Moejianto. 92 g, Be 27
Soemarsaid Moertono. Op. Cit, Be TTe



kerjasn sebagal penerus raja yang lama mempu-
nyai kemampuan yang hebat, minimal sama de~
rgan kemampuan raja lama. Oleh sebab itu ma-
syarakat diharuskan mendukung, menghormati ,
dan mematuhi raja baru tersebut sebagai mana
gikap hormat dan patuhnya pada raja sebelum-
nya. Hal ini samgat dianjurkan oleh agama dan
kepercayaan serta tokoh-tokoh agama tersebut
sebagai realisasi ajaran yang mereka anmut.

Terlibatnya pare ulama' dalam upacara peno-
batan akan menambah kekeramatan dan keabsahan
raja baru, sebadb memrut kepercayaan orang
Jawa, merekalah yang mampu mendoakan .-arwah
nenek moyang untuk dimintai berksh dan petun-
juk, disamping itu mereka mudah dikabulkan
dalam berdoa kepada Tuhan. Puku " Simbolisme
dalam bud‘aya»Jawa!" menjelaskan bahwa ada em-
pat sarana yang harus ditempuh untuk menda-
~ tangkan arwah nenek moyang yaitu :

1) M g orang-orang yang sakti dan ah-
) Nengundang oy S s nye tokoho
tokok agama dam kepercayaem, yang biasz
digebut perewangan, untuk memimpinm upacars

2) Membuat patung nenek-moyang, agar arwabnya
memasuki patung tersebut, atas tumtuman pe.
rewangan tersebut.

3) Membuat sesaji dan membakar kemenyan atau
bau-bavan lairmya yang digemari nemek mo-
yang.

4) Mengirinmgi upacara tersebut déngan bunyi-
bunyian ganugariam agar arwah nenek moyang
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yang dipa.n.ggil gembira dan berkeman memberi-
kan rahmatmya. 12)

Dengan: cara-cara seperti ini raja: baru akan men-

dapatkan petunjuk dan perlindungan dari arwah

leluburnya. Sehingga tidak terjadi hal-hal yang

tidak diinginkanr dalam memerintah kerejasn ter-

sebut. |

c. Kultus kemegahan.

Kultus kemegahan maksudnya membesar-besarkan ke-

mampuan yang d¢dimiliki raja. baru dan seakan-akan

hanya raja tersebut yang bisa mamiliki kemampu-

an: dan kemegahan seperti itu. Saranz untuk men-

dapatkan kultus kemegaham yaita @

1) Sarana spiritual.
Sararma spiritual untuk kemegaham edalah ja -
ga dibidang keagamaan atau kerohanian. Seba-
gai mana yang dilakukanm oleh Sultan Agung ya-
ita "perubahen pada diri Sultan Agung sesu-
dah kegagalannya untuk menaklukken Batavi a
dalam tabhun 1628 dan 1629 darl mencari kebe-
garan di medan laga menjadi menmcari Kkebesa~-

ran dibidang keagamaan'”. 18)

2) Pendekatan diri kepads® Dahluk halus  yang

_____ _ 12) Badiono Heru Satoto, Simbolisme EIal;m bﬁ&_gxa_ '
Jawa, PT Hanindita, Yogyakarta, T087. B. 99.

13 . = me—— ¥
) Soemarsaid Moertono. Op. Cit.,e 73
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memiliki kekuaten gailk. 14)
Untuk menmdapatken kemegahan seorang raja hae

rus mampu menundukkam mahluk halug yang med=
punyai kekuatan gaib. Dengan tunduknya mahe
juk halus tersebut maka mereka tidak akenm bé_-
rani mengganggu ketewlraman dax kebahaglaan
magyarakat yang dipimpin sang raja yang De=
mandukkar. Disampimg ftu juga dapat membanin
gang raja dalam mengelola kerajasmy melindue
mgi raja dan kerajzannya gerta dapat dide-
tangkan setiap seat jika raja . . membmrtuhkan
Dantuannya. Memmrut kepercayaam gagyarakatl
Jawe bahwa di Jewa ada mahluk halug yeng seé-
ring mengganggn dan meminta korbanm maxuszia
yaita Nyal lare Kidul yang sakti dan cemtiks
Seorang raja Jawa kalsuw Imgin kerajasnuya
emen dam kuat herws mampu mexundukken — nyal
Lara kidnl, E=l itu permsh dilskukem -7 0lch
Semopati raiz Metaran yaitu "Semo paetl bersg—
medd di pezisiz sclatan wmemghadap ke lamd
lepasy ekibatnya lantan Seletan menjadi mom-
@idil, borbogal mekluwk yemg tinggel ¢i lawes
23 yeng dipezinitash matu Kidul bamyek yeag
masds, keswdism nyal Lors Kidul wndnk Kedae
da Semopati dam ferjadilesh proses perecirtasn
kavenma Semopati kagum demgan kecamtikan myai

Lars Kidul, dibawsh ini dizlog amiara Sende
Pati dengan Lara Kidul;
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Senopati:"Fi-mag ingsun arep weruh pasarean ira
kaya apa rakite'.

Batw Kidul; "Sumangga mboten wonten pakaweld
ipun, kula dexmi tengga sampeyan ingkeng kaga -
ngamn.

Perjemahans

Senopati; Adinda, saya ingin melihat tempat ti-
durmu’, bagal mana menyusum dan mengatarny .
Ratw Kidnl: Silakam, tak ada yaug harus disen =
bunyikan; saya sekeéar-menungga,kakand.alah yang
enpunya. . -

Semopati astane lajeng dipun kanti, kabekto lu-
mebet dhiteng ing pasarean. Saml pimarak. Semo=
pati alon ngandika. "Nimasg), Ingsun banget  exanm
ndeleng paturonirc. Layake caritaning  BawWaTES
iya keya iki. Sejengkm durung wewewruh papanja-
ngan kaya iki., Sembada lan kang duwe, dhagar
ayu bisa mgrakit. Ingsum arag-aragen mulil ma=
rang Mataram, bakal katrem ono kene. nanging
cacade mung siji, deme ora mama WORE lanang,yen
wonge kang bagps iba becika,"”

Aturipun ratn Kidul ,'sae jamban, jumenemg ratn
eatri kemawonm. Ing sakajeng-kajeng mboten wWOB-
ten ingkang maventah®.,

Senopati mesem sarwi ngandika;"Ni-mas ingsun
muga paringana tambal ngegoningsun kaedanan nd-
rang sira®.

Ratz kidul matur serwl mlerok, "kula mboten sa=
ged ngaturi jeja mpi, sebab kula dede dukun.
Sampeyan ratn ageng, mengsa kirango wanito kang
ngungkuli img kulal.

Semppati manashe kados denunggar. Rato kidul la=
jeng pimodhong ndumugekaken karsaaipun. kacarie
os Senopati nggenipun wonten segarten tigang
dinten tigang dalu, tansah gib-gihan kaliyan
raty kidul.

2

Tomgan Sexopaldi kemudiam digendeng, Ia digjak
masnk ke keme® tidmr. Keduamya lala gudnk. D=
ngem swave loalwd Scamwpadl Berkata, LAdinds, o
ya sangat kagum melihzt tempat tidurnu. Tegrak
nya seperii ceriia tentang kehidupam ai gorga
gaja. Selama hidup saya belum permah melihat dg
korapi yang seindak ini. Cocok dengew yang &i-
punya, dagar cantik ahll dalam tata hias. Saya
o gah-o gahan pulang ke Mataram, akan betah ting.
gal di gini, Hanya satu cacadnya, tisda priyayi
tinggal digini. Andai kata ada seorang priya
tanpan $inggal disindi, alangksh baiknyal.

Kata Rat Kidul,"baik sendirian saja jadi xwaim.
Dalam segala. hal tiada yang memexrintah®.

Senopati tersenyum seraya Berkata, "Adinda, Dee



rilah kakanda obat tergila-glla s&ya kepadamii.
Ratw Kidul memjewab dengan mengerlingkan Dae
ta, saya %$idak bisa memberdl obat, sebab sI2
tokan dukum., Kakamda raja besax) tidak kurang
wanita yamg cantikuya melebiki saya.” Sencpae
ti peperti diberl hati, Hatu Kidul segera Gie
porndong uwmiuk mel akpanakan kelnginarnya ot
pai puas.

Diceritakam, Semopatl berada dilamtan gelatan
4iga hari tiga malan’ berkasih-kasilon dengan
Ratu Kidul. 15)

3) Pugaka yang dimiliki sang raja.
Seorang raja akan Rertambsh kemegaharya jika
mempunyai pusakay paik berupa keris atan yaug
lain. Arti penting pusaka adalak nge rletak d{%—) |
1am kekuatan galdb yang terkandumg didalamnyald
Fungsl dan bemtuk pusaka keris bermacam-macals
Menurut masyarakat Jawa dan Madures jumlah luk
keris harus gamjil karena nexmrut kepercayasn
jlma kebatinan kejawen, angke geunjil  mempu-
nyai arti mistik dan pengaruh ak¥if bila di-
terapkan pada pembtuatan wilah kexris. Adapun
jambang eluk keris sdalah sebagal berikut 3

a) Keris bereluk saiu melambangkaz aifat ke'e
Peranian, kebemaran, konsentresi dan  kee

makmnraite

p) Eluk tiga melambaugkan akal Imdi’, pexlave-
wam, dam inigiatif,

¢) Fimk 1lima melambangkan sifat kesiria, ke-
gembiraan dalam kidup, perguruam dan ilmu
pengetahnar.

d) Eluk gembilan melambangkan ketuhanas, kee
puagen hidup dam pimtu gerbeng sUrga. 17)

Seoramg pemegang keris harug mampu menyesudi-

ey ntava dirinys dam kedudukemnye dengem ke-

1 = g
5) G.MOEjiaﬁ'tO. 'Q_Bo ..C.._;‘_“_E'h: 1‘54

16 . Py
) oe%arsaid Moertono. Op. CitieBe. 110
17) Hoebiman, Keris Semjata Fuseka, Yeyasam -
aapta Karya, Jokarta. 198V. D. 0
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rig yang dipakai.
Ramal axm.
Sumber keabgaham raja beru Mataram

adalak ramalan. Maksmdnya smdah memjadi  ramalam
raja sebelumnya atan para sesepuh keratom  bahwa
dia akam menjadi raja. Remalan tersebut diseswail-
kern dengan keajalibsn~keajaiban yang permah dila-
kukan dem dialami para raja diwakiu masihk  kecil
ataw belum lahir. Hal ini permah dialami oleh
Mangkurat I; "Bahwa Suliasn Agung pernah  memberi
hormat kepada ibta Mamgkurat I dikala ia gedang
mengandung, Karena sulitan Agung talm bahwa bsy‘é)
yang dikandumg Iitu kelak akan menjadi raja besar?
Sikap sultan Agung terselut seakan-skan merupakan
keajaiban yang dimilikf oleh bayi Mangiurat I ke=-
tika masih dalam kamdumgan, Sebingge masgyarakat
nenganggap dan berkeyakinam bahwa ia akenm menjadi
raja besar yamg mampu memgayomi magyarakat.
Dimenmping sumber-gunber distas ada Lfakitor luax
Yaung mexupakax sumber legitimasi atau keabsahan |
yalte VOC. Hal imi fewrjedi karena pada masa raja=-
raja terakhir dari dinasti Mataram sangat lemah;
sehingga raja baru Mataram bisa menduduki tabhta

18) W SN s s A
G.Moejianto. Op. Cit., h., 36.
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kerajaan dan bisa memegakkan kerajaan hanya kare-
na bantuam VOC. Akibatnmya VOC lah yang * beyperai
dar mementukan keabssham raja baru terpebut. Mese
tinya hal imi dilakukem oleh para gegepul keraja-
an yang dihormati dam disegami oleh kalangan di-
nasti Mataram maupum rakyat. Karena kewlbawazn M& -
taram - sudah meroso® maka hal imi €2k mungkin di-
lakukam, "WOC mulai berperam sepersl diatas sejak
pemerintahan Mangkurat IT. Mangkurat II bisa mede
duduki tahta kerajasn hanya karema bantnan flig%
antuk memgalahkan Trumo joyo dam pamgexan Pagex¥
Sebemarnya Maram mempunyai bubungan baik - dengan
WC sejak masa akhir pemerintahan Krapyak; #anun
VOC tidak sampai berkuasa di Materam, Hulunganm 8-
$k derselut terbukti dikebulkannya permintasn Van
Surck utusax Belanda umtuk mendirikan sebuah Iru=
mah Batu; rTaja menjawabd: "Bzmatlah sebuah benieng
atau bila dikehemdaki gebush xumah pedemikizm ku-
at gehingga dapat berleham jika digoriu musull,nam
paf saya dapet nembewl bamiuem. Sgya bukes pee

rang pedeganE Seperel nereka dar B ooien dra Surae
Paye. Seya: ®idek menginginken Dea cukal daxri Bae-

ramg-Ybervans nagwk meupun keluaw, scbob kozdesm ka
enknp dan Ridak hekuronpgen epé=apa. ofFa talm Boe
zar Dehea tram-tuge dobong tidek watuk pondudaki

tanah Jawas coya meagelabkan Grosik dam & Joxtamg
Saya sekarznz akaz mengalahkan Surabsye, dan goe
ya akam memdorikax Jortan sebagal hadiah kepada
Jendral (Bila dikchendakinya); Saya tidak bermm -
guban dengan Bewbem, akan tetapi kalam tuam- tuan
digang§u oleh Banten, saya akan memberl 40 Corap
{kapal) sebagai bantuam kepada tuen-tuawm, balas'®
lah perbuatan mereka®, % 20)

) 1pig. b. 39 et s et o
20) H.J. I: Geaaf,. Pancak kekuagaesn Materam, PE
Pﬁ&a}ta Grafiti 52 3 Ja’iia}:E&.. i§86o ho ﬂo




-5‘?-

Demikianlah perkataan sang raja Mataram kepada
utusan Belanda tersebut.
2, Cara memperoleh keabsahian raja baru Mataranm

Lengkah-langkah yaug dilakuksn raja-raja taxw

Mataram untuk memdapatkan keabsahan adalah diame-

taranya sebagal berikut

a. Lewat sastra Babad.
Supomo Sux johudo jo menyebuiken bahwa "pemmli-
gan Pabad sebagal tindakan untuk mel ayakkan
kedudukan raja“.zﬂ Dengan sastra Babad Ind
raja baru bisa memasukkan dam ~ - menceritgkan
berbagai macam kebesaran dem kelebihanmysa ul-
tuk mendapatkan keabsahan. Sebab dengan tex =
tulisnya kebemsrar dan kelebikhan dalem seinah
buke sasira Babad skam terbaca olel vembesar=
pembesar kerajaam. Terbacanya buku sastra Ba-
bad oleh para pembesar kerajaan akan menambah
kemantapan dam kepercayaan terhadap kedudukam
raja baru. Manbap dan yakinnya pera pembaesar
kerajaan, aken menjadi pamntan magyarakat pe~
ngikuinya. Oleh sebadb itu gsastras Bahad meru -
pakan jalan unbuk mendapatkan keabsahan.

B. Dengan cara bertapa umiuk mendapatkan kesak-

tian.

27 .
) @.Moejiantos Op, Cit. be 34

e



Seorang raja ager mendapatkan keabsahan Dbis2
dengan cara bertapa demgan melakukan "prektek-
praktej yoga, berpuasa, tidak tidur, bersemadi
tidak melakukan hubungan seksual, pé)zmurnian ri-
22

tnal dan mempersembahkan sesajil Cara= cara
terseout pades masa Hatarem Islam berupah uen-
jadi pendekatan 4iri kepada Alleh Swt, agar
dirinya mendapatkan.ridle tan kekuaten super
(gaib ) e Raja yang mempunyai kekuatanm - _gaib
akan mampu melindungi rakyainya dari berbagai
macam sncaman baik bersifat fisik mampun yang
Persifat non fisik. Dengan adanya '  kemampuam
raja seperti ini raja akam mendapatkan keabsa-
han,
C. Pangsi keabsahan. bagi raja-raja baru Mataram.
Keabsahan yang telah diperoleh sang raja  baru,
berfingsi gebagal berikut :
1. Imtuk mendukung eksistensi raja.

Seorang raja Mgtaram dalam mengemban amanat ke-
kerajaan membutubkan dukungan dari masyarakat »
oleh gebab itu : ﬁHa-Ja gsebagal pimpinan dari su-
atu sistim politik akan selalu mencoba untuk mem-
bangum dan mempertahankar keabsaharmya dikalangam
rakyat, karema hal itu merupakan dukungan yang pa-

L3

220 v 1"!zj_i'achw Al%, Refleksi Paham Kekuagaan Jawa -
Da;lam Indonesia Moderen’, Gramedia, Jakarta, 1986.h.32.
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ling mantap # 23) Apabila dukungan rekyat telah
diperoleh oleh sang raja dengan adanye keabsahan
yang telah dimiliki raja barun, maka raja akan
mudah dalam melakganakan program-program Keraja-
an, Semua perintah dan larangan raja akam dipa-
tabi oleh seluruh lapisan masyarakat; akibatuya
raja baru Mataram tergebut tidak merasa terancam
kedudukammya dari dalam, Jika terjadi kekacaumsn
Yang ingin memgganggu ketentraman kerajaan atam
ingin menggnlingkan kekuasaam raja,; dengan mdah
raja akan meredakan kerusuhan terselmt atau me-
numpas kKaum pemberontak berkat é.danya; - duekungan
masyarakat,

Dalo.mgan_z:alwat terhadap sang raja yang telah
mendapatkan Xeabsahan bila sudah melekat di hati
seluruh masyarakat ekem mewujudken suatm angga-
pan bahwa "raja sebagal pribadi yang merusat kam
kekuatan dan kekuasaan, sehingga keré:ton merupa-
ken imstitusi pendamping dalam proses pemusataa
itan, 24) Bila anggapan ini telah diperoleh raja
Mataram meka akan menambah kewibawaan sang raja.
Selanjutnya raja aken dianggap sumber segala=ga~
lanya. Dalam hal ini raja dibayengkan = sebagadi
"pintu eir yang menampung seluruh air sungai daxm

23)

24) Miriam .B;Idiagjoh.__‘gl)_. Cit.h, ‘16.

Fahry Ali. Op. Cit.h. 35



bagl tanah yang rendah merupakanm satn- peiunya
sumber air dan kesaburan', 25) Magyarakat diiba-
ratkan tanah pada dataran remdah, pedang raja di-
ibaratkan bendunmgan air yang ada di dataran ting-
gli, sehingga aeakaﬁmakan hanya Yendungan yang be-
rada di atasnya yang menjadikan tanah pada data-

Fy
aa

}'r

ran rendah untuk mencapai kesuburamnya. Zeg
pula magyarakat seakan-akan rajalah yang menentie
ken sejahtera tidakuys, aman tidakuya aiau gegala
kehidupan dalam bermasyarakst ateu berregara ba-
ik atau tidsknya tergantung pada dizi 8EOrEng ra-
raja.

Raja sebagai mana tsrsebut diatas blasauya meme
panyal kebajikan~kebajikan sebagai berikut @

a) Danma yang tidak terdatan, "kedermawanan®, gifat
Batara Endra, kepala semua dewa bawahan,

b) Kemamp wam untulf memekan semua ke jahaten ,sifat
dewa maut, Yamas.

¢) Berusaha membujuk demganm ramah dan  tindakem
Yang bijak gana, sifat dewa Mataharis SUXY 2o

d; Kaglh sayang, sifat Batara Candra,

¢) Pandangan yang teliti dan pikiran yang dalam |,
sifat dewa angin, Bayu.

f) Kedermawanman dalam memberikan harta benda dan
hiburan, pifat dewa barta duniawi, K uwera.

g) Kecerdasan yang tajem dan cemerlang dalem meng -
hadapi kesulitan macem apapun, sifat dewa laue
tan, Baruna,

h) Eeberanian yanmg berkobar-kobar dan tekad yang
bulat dalem melawan setiap musuh, sifat  dewa
api. Brama, 26)

2, Untuk memghindar dari hukum karma.

257 Ibid, n. 5.
26) Soemarsaid Moertono. Op. Cit.h. 52.
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Raja Mataram mengetalui bahwa, "dinasti Mataram
memperoleh kekuasaan kerajean dengan merampas ataum
mengerahkan pembezontakanﬁ.ZT) Merupakan keperca =
yaan Jawa bahwa setiap orang yang berbuat sesuatu,
kelak akan mendapatkan balasan sebanding =~ dengan
perbuaten tersebut. Keyokinen semacam ini gangat
menghantui raja-raja baru Materam; yaitu kekhawa -
tiran ekan dirampasnya tahta kerajaan Mataram oleh
orang-orang atau kelompok tertentm, mengingat ke-
kuasaan Mataram diperoleh juga hasil rampasan atau
pemberontakan, Adanya kekhawatiran semacam ita me-
nyebabkan raja-raja baru Mataram selalu . bermsaha
untuk mendapatkan kesbsaham kekuagaan ager terhine
dar dari hukum karma yamg biasa berlaku dimagyara-
kat Jawa.

Pada awalmya Mataram merupakan daerah kadipaten
yang harus tunduk kepada pengnasa yang lebih timg-
gi yaitu raja Pajang. Namun setelah Senopati ber-
kuasa, Mataram menjadi sebuah Kerajaan dengam me-
rebut tahta kerajasn dan menundukkan kadipaten-ka=
dipaten lainm. Agsr hukum karma tidak berlakm atam
‘menimpa raja-raja baru Mataram, maka tlada jalam
lain Bagli dimasti Mataram kecualil harus ¥%erus me=
nerusg memperkuat kedudukan dan keabsahammya.

3. Untuk menjamin kedudukan raja yang bersangkutam.

Menurut hukum yang therlaku, bahwa dalam sebuah

27 i
: G.Moejianto. Op. Cit.,ke 90.
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kerajaan bila sang raja sudah meninggal, maka
akan digantikanm cleh putranya yang tertua da-
ri ibu parameswari yaitu m-ebagéi putra mahkoe-
ta, nmamun kebiasaan semacam imi ﬁering di=
langgar atau sering ada pergeseran tahta ke=
rajaan di Mataram. "Sering kali terjadi seu -

dara-gaudara putra mahkota terutama putra lai
lain Ibu atau sellr yang mungkin usiauya le-
bih tua atau mungkin juga lebih pandai { cer-
dik ) menggeser kedudukan putra mahkotashinge
ga merupakan ancaman bagi kedmndukam putra wah
kota, mereka. menggeser karena mereks merasa
menjadi putra raja juga. Sehingga setiap saat
bisa terjadi pergeseran kekuasasm, 28)

Pergeseranm kekuasaan yang disebabkam oleh
faktor usia dan kecerdasan sébagal mana yang
dialami oleh Raden Mags Wuryah alias Raden Mas

Martapura." Pada tahum 1613 Raden Mas Rangsen
atau Jetmika dam Martapura masing-masing ber-
wmur duapuluk dam delapan tabum. Memmrui Ba-
bad tamah Jawi Sultam Agung kemudian diangkat
oleh ayalnya untuk menjadi penggantinya, ka-
rema menuxnt wangpit yang diterims ia akan
menjadi raja yang bBesax’, yang akem mampu me-
nyatukarn geluruh Jawa, Sedamg Meriapura dika-
takan gakit imgatam ... Jatmika yamg sebe -
narnya bukam putra mahkota akan tetapi lebih
tua dam kavema itu lebih malar, merebut tahia
daxri adikuya, yang jauh lebih muda., Suatu hal
yang biasa putra mabkota lebih muda dari pada
putra~putra raja yang laim, karena parameswa-
ri dinikahi lebih kemudian, 29)

Pergeseran kekuasaan Yang beralasan karena

- keturunan (trah), dialami oleh Radem Mas Sah-

28T Inid, n. 91,
29) Ibid, h. 30;



S

wawrat, yang tergeser oleh Mangkurat I sepe-
ninggal Sultan Agong.

"Mangkurat I dilahirken oleh ratm Batang ke-
turunan Jur Martini, saudara pemanaham ( &yah
Senopati ) merupakam parameswari yang kedua.
Sedang Raden Mas Syahwawrat dilahirkam oleh
parameswari Sultan Agung yang pertama, puitri
panembahan Cirebon. Dipandamg dari primgip
trahing kusuma rembeging madu, Smltan  Agung
menghargai trah jura Martini lebih tinggi da=-
ri trah Cirebom yamg berderah Sunan CGunungja-
ti. Untuk memperkuat dan melgyakkan sebagal
raja baru Mamgkurat I menmyatakan bahwa  per=
gantian waris tahtd kerajaam Matsram adalah
kehendak ayahnyz. 30)

Pergeseran kekuasaan yang beralasam karena
adanya wahyw keratom, yaitu yang menimpa Mang-
kurat IIT tergeser oleh Pamgeram Pager, kata

Babad "Katjarios kalananganipun sarg rmata nga-
dek’, sarto womtem tjahja mipoem © mawkjorong

amoeng gamaritjo, womten ing sapoecunning kae-

lam nmamging Toten womtenm inmgkang oceminga, na-

mo eng paugeranw Poeger pijambak ingkang ninge-

1i. Pangeram Poeger waoe enggal metjep tjiahja
kang womten sapoeXjoehing kalam., sareng tjah-

ja sampoem katjetjep, kalam mentoer ngedeg.

Sampoen pineasti karsoming Alloh, jem pangeran
Poeger ingkang bade nggentosi djoememeng nata.
Kemaiuanm al merhum Mamgkurat IT tegak berdiri

dan pada ujungrya ada setitik simar aebegar
merica. Darl sekiam kerabat yang memunggu ha-

nya pangeran Poger yang melihat., - Dikecupnya
simar itu, sinar hilang danm kemaluan I-iangmﬂ-)
rat II menjadi normal. Itulah wahyu keratons:

D.. Wajud Keabgahan. raja-raja baru Mataram.

Keabsalan yang telah diperoleh para rala barm
Mataram dapat berwulud sebagai berikut :
Te. Kewibawaam sang raja.

) wig, h. 3.
1) vig;, B, 93.
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Kewibawaan raja merupakan bagian dari wajud
keabgsahan, sebabb raja akan berwibawa jika ang-
gota masyarakat meyakini bahwa dia (raja) punya
wewenang dalam mengatexr dan memerintah pada kKee
rajaan tersebtut dam patut dihormati. "Tenda ke-
wibawaan raja yang paling meyakinkan adalah k63
selarasan sempurna dalam wilayah kekuasaannyzﬁo
Maksudnya adanya keterpaduan kekuatan yeng sem-
purna antara fakitor-fakior gogial dan kekuatan
alam yang mexrupakan unsur dari kerajaan. "Kege-
laracsan antara kerajaan dan jagad raya dapat®
dicapai dengan menyusun kerajasm terzebut seba-
gai sebuah jagad raye dalam bentuk kecil'. 33)
Kesejajaran antara mikro kosmos dan makro kos-
mos tersebut akan menghasilakan kemakmuran dan
kese jahteraan.

Terjadinya keresahan sosial di tengah ~tengah
masyarakat dalam sebuah kerajaan - menun jukkan
belum adanya keselarasamn., Keresahan ini bisa be~
rupa tantangan, ketidak puasan, dan berbagali ma-
cam bentuk kritik., Ketidak selarasan ini ditim-

. bulkan karens sang raja tidak punya kewibawaan.

32;Erans Magiueg Susino. _2 Clt,ha 35,
33) Robert Heine-Geldern-terjemahan Deliar

No ez, Konsap hentang Negara dan Kednduken Raja dis
Asia tenggara, CV Rajawali pers, Jakarta. 1982.h.2¢




2e

= 65 =

Jika raja punya kewilibawaan maka masyarakat akan
meragsa tenang, tentram, sejahiera, tidaka ada
musubh dari luar dan pengacau dari dalam  serta
terdapat keadilan. Sehingga semma pihak  dapat
men jalankan ugaha-ugahanya tanpa ada rasa takut,
Sedang ketldak gelaragan alam terlihat dengan
adanya berbagai macam bemcana alam seperti;Ban-
jir, kekeringen, hama, letusan gunung apai,gem=-
pa bumi dan lain-lain.

Penggunaan bahasa krama terhadap raja.

Berbshasa krama terhadap sang raja merupakan
bagian dari wujud keabsahan, sebab tanpa adanya
keabsahan tak mungkin masyarakat bersedia meng-
hargail kedudukan sang raja. Lebih-lebih  kalan
raja itu bengis, kasar dan kejam. Diantara peng-
hormatan dan penghargaan tersebut adalah berba-
haga krama terhadap sang raja. Oleh sebab itu
bahasa krama terhadap sang raja merupakan bagi-
an dari wujud keabgahan. Bahasa krama ini mulai
dipertegas penggunaannya sebagai wujud keabsa-
han raja adalah gejek pemerintahan Sultan Agung.
dJadi gejak pemerintaﬁan Sultan Agung semua
orang baik tua ataupun muda harus berbahasa kra-
ma terhadap raja. Ini terbukti dengan " bahasa
kramanya pinisepuh Mataram, Pangeran purbaya
terhadap Sultan Agung, padahal ia adalah kakak



Erapyak, ayah dan pendahulu Sultan Agung®..
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34)

Dalam perkembangan berikuinya bahasa Jawa

krama berfungsi sebagai berikut :-

a. Sebagai alat untuk mengatakan rasa  hormat

B

Co

dan keakraban. 25)

Jadi bila seseorang berbicara kepada orang
lain yang dianggap lebih besar, lebih ima
atau punya Keduduksn yang lebih tinggi, ha-
rus menggunakan bahasa krama sebagal wujud
dari rasa hormatnya kepada orang tersebut .
Sebagai pengatur jarak sosial.

Dinasti Mataram yang berhasil mengubah sta-
tug sosial ingin menunjukkan bahwa dirinya
bukan kelumarga sembarangan, melainken di-
nagti terpilih yang mengungguli keluarga -
keluarga yang lain. Hal yang harus dilaku -
kan adalah mengadakan jarak sosial. Sedang
tindakan untuk menciptakan jarak sosial imi
adalah sntara laim pengembangan tataran ba-
haga Jawa krama. Disamping tersebut diatas
bahaga Jawa. krama bagi raja Mataram juga um-
tuk menunjukkanm keunggulam, kejayaan, kebe-
saran dan keabsahan. 36)

Sebagal norma pergaulan.masyarakat. 37)

Dalam dunia pergaulan, masyarakat Jawa die-
tuntut mengikuti kaidah sogial tertentu.Dli-
antara yang harus diperhatikam adalah tata-
cara berbahasa terhadap seseorang. Jika se=-

seorang tidak mengikuti tatacara berbshasa

;g; G.Moejianto. Op. Cit.h. 96.

Ibid., he 44,

35) Tbid., h. 45,
37) Ibid., h.'42s
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dalam kehidupan bermasyarakat maka orang ter-
sebut akan mengalami kesulitam dalam . dunia
pergaulan, hahkan akan dikucilkam oleh magya=
rakat. Hal tersebut menyebabkan maayarakaﬁ Ja-
wa dituntut bisa dan mengerti bahasa krama .
"Dalam bahasa religiusnya, oranﬁ Jawa  tidak
pernzh atau jarang menyebutkam kata Tuhan dan
Alloh secara langsung dan terus terang.Ila me-
ngambil istilah khas sendiri yang personifi -
katif sebagai simbol Tuhan. Seperti Gustl
kang maha Agung, Pangeran kang murbeng dumadi,
Pangeran kang maha tunggal dan sifat nmistis
magisnya yang dicetuskan dalam istilehe istie
lah; sing bahu rekso, sing momong, mbahe®.38)
Penggunaan dan pengakuan terhadap gelar- gee
lar yang dipakai oleh para raja baru Mataram.

Penggunaan dan pengakuan terhadap gelar-ge=-
lar bagi para raja baru Mataram merupakan wu-
jud keabsahan, sebab dengan berlakunya gelar
yang dimiliki raja baru dalam magyarakat ber-
arti mereka percaya akan keabsahan kedudukan
raja baru tersebut, Jika masyarakai tidak
percaya akan keabszhan sang raja baru terse -
but maka mereka tidak akan mengakui dan meng-
gunakan gelarégelar yang dipakai oleh raja ba-
ru tersebut,

Para pendahulu Mataram gelar yang  dipakal
adalah "Ki" kemudian ditambah dengan "Agung "
karena gelar Agung merupakan gelar bagi pemu-

ka masyarakat. Seperti; Ki Ageng Selo, Ki =

) pudiono Heru Susanto. Op. Cit.h. 86.





